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ABSTRAK 

 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mendorong anak agar memiliki perkembangan motorik halus yang 

siknifikat di TK Goemerlang Sukarame Bandar Lampung yaitu 

menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE). Pada penelitian ini 

menggunakan APE menggunting, playdough dan kolase biji–bijian 

dalam proses pembelajaran yang memiliki dampak yang sangat 

penting dalam perkembangan motorik halus pada anak. Banyak anak 

yang belum memenuh tingkat pencapaian perkembangan motorik 

halusnya, disamping itu durasi waktu pembelajaran yang sedikit dan 

kurang efektif, jadi pembelajaran kurang optimal. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh APE 

terhadap motorik halus anak di TK Goemerlang Sukarame Bandar 

Lampung”.. 

Peneltian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre 

Experimental design, dengan desain penelitian yang digunakan adalah 

One Shot Case Study. Adapun sampel yang digunakan adalah 

menggunakan teknik sampel jenuh sebanyak 15 siswa menggunakan 1 

kelas yaitu kelas A usia 4―5 tahun. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

homogenitas dan uji hipotesis anova one way. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh alat 

permainan edukatif terhadap perkembangan motorik halus anak. Hasil 

uji validitas menyebutkan 6 pertanyaan tidak valid dengan nilai 

signifikansi Pearson Correlation ≤ 0,05 dan 24 pertanyaan valid 

dengan nilai signifikansi Pearson Correlation ≥ 0,05. Uji reliabilitas 

menyebutkan hasil yang reliabel yaitu 0,953. Uji normalitas 

menyebutkan hasil yang normal yaitu sig pada kolom Shapiro Wilk 

ketiga APE memperoleh nilai signifikansi yaitu Menggunting nilai sig 

0,262, Playdough 0,192 dan Kolase biji bijian nilai sig 0.130 yang 

berarti bahwa apabila nilai sig ≥ 0,05 sehingga dikatakan berdistribusi 

normal. Uji homogen menyebutkan nilai sig 0,124 yang berarti jika 

nilai nilai signifikan lebih tinggi dari 0,05 maka nilai tersebut bersifat 

homogen. Pada uji hipotesis anova one way ketiga APE memperoleh 

nilai signifikansi yaitu, Menggunting nilai signifikansi 0,279, 

Playdough memiliki nilai signifikansi 0,058 dan Kolase biji-bijian 

memiliki nilai signifikansi 0,288, yang mempunyai arti Ha diterima.  

 

Kata Kunci : Alat Permainan Edukatif, Motorik Halus 
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ABSTRACT 

 

One of the learning activities that can be used to encourage 

children to have significant fine motor development at the 

Goemerlang Sukarame Kindergarten in Bandar Lampung is using 

educational game tools (APE). In this study, APE used cutting, 

playdough and grain collage in the learning process which has a very 

important impact on the development of fine motor skills in children. 

Many children have not yet reached the level of achievement of fine 

motor development, besides that the duration of learning time is small 

and less effective, so learning is less than optimal. The problem 

formulation in this research is "Is there an influence of APE on 

children's fine motor skills at Kindergarten Goemerlang Sukarame 

Bandar Lampung".  

This research uses quantitative research methods. The type of 

experiment used in this research is Pre Experimental design, with the 

research design used being One Shot Case Study. The sample used 

was a saturated sampling technique of 15 students using 1 class, 

namely class A aged 4-5 years. Data collection techniques use 

observation and documentation. The analysis technique for this 

research is to determine validity, reliability, normality, homogeneity 

and one way ANOVA hypothesis  

The results of this research show that there is an influence of 

educational game tools on children's fine motor development. The 

results of the validity test stated that 6 questions were invalid with a 

Pearson Correlation significance value of ≤ 0.05 and 24 questions 

were valid with a Pearson Correlation significance value of ≥ 0.05. 

The reliability test stated that the reliable results were 0.953. The 

normality test states that the results are normal, namely the sig in the 

third Shapiro Wilk column APE obtained a significance value, namely 

Cutting a sig value of 0.262, Playdough 0.192 and Grain collage a sig 

value of 0.130, which means that if the sig value is ≥ 0.05, it is said to 

be normally distributed. The homogeneous test states that the sig 

value is 0.124, which means that if the significant value is higher than 

0.05 then the value is homogeneous. In the third one-way anova 

hypothesis test, APE obtained a significance value, namely, Cutting a 

significance value of 0.279, Playdough having a significance value of 

0.058 and Grain collage having a significance value of 0.288, which 

means that Ha is accepted. 

 

Keyword : Education Game Tools, Fine Motor 
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MOTTO 

 

 

                           

    

 “Jika kamu membalas, balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 

siksaan yang ditimpakan kepadamu. Sungguh, jika kamu bersabar, hal 

itu benar-benar lebih baik bagi orang-orang yang sabar” 

(QS. An–Nahl: 126) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skipsi yang ditulis ini memiliki judul “Pengaruh APE 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini”. Agar 

mengurangi kesalah pahaman bagi pembaca, terlebih dahulu penulis 

menjelaskan istilah-istilah yang di gunakan dalam judul skripsi ini:  

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu perbedaan baik secara pikiran, 

perasaan dan perlakuan oleh penerima baik sebelum dan sesudah 

mendapat pesan.
1
 Jadi dari penjelasan diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa pengertian dari pengaruh merupakan suatu 

dampak yang yang ditimbulkan oleh seorang penerima baik 

sebelum dan sesudah melakukan sesuatu. 

2. Alat Permainan Edukatif (APE) 

Alat permainan edukatif merupakan segala bentuk alat 

permainan yang digunakan anak untuk memenuhi tugas 

perkembangannya dengan cara bermain. Melalui penggunaan alat 

permainan edukatif, anak dapat mengembangkan aspek-aspek 

perkembangannya secara aktif.
2
 Jadi dari penjelasan diatas dapat 

penulis simpulkan bahwa pengertian dari APE adalah alat 

permainan yang membantu dalam proses pembelajaran agar 

menstimulus kemapuan  perkembangan yang akan dicapai anak. 

3. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Perkembangan motorik halus merupakan perkembangan 

gerakan anak yang menggunakan otot kecil atau sebagian anggota 

tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk  

                                                           
1 Diantri Utami, Raihana Raihana, and Ida Windi Wahyuni, “Pengaruh 

KomunikasiInterpersonal Dan Latar Belakang Pendidikan Terhadap Profesionalisme 

Kepala PAUD,” Aṭfāluna: Journal of Islamic Early Childhood Education 3, no. 2 

(October 6, 2020): 82–89, https://doi.org/10.32505/atfaluna.v3i2.1961. 
2 Jeni Roes Widayati, Rien Safrina, and Yetti Supriyati, “Alat Permainan 

Edukatif : Analisis Pengembangan Literasi Sains Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2021): 654–64, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.692. 
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belajar dan berlatih.
3
 Jadi dari penjelasan diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa pengertian dari perkembangan motorik halus 

adalah kemampuan anak menggunakan otot-otot jari-jemarinya 

dengan melakukan kegiatan seperti memegang pensil, 

menggunting, mewarnai dan lain sebagainya.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan individu yang sangat unik. Masa 

usia dini yaitu 0–6 tahun merupakan periode emas (golden age) bagi 

perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Pendidikan 

anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional, 

bahasa, dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan  tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
4
 

Pendidikan anak usia dini dalam artian ialah sebuah wahana 

untuk membangun perkembangan sikap dasar dan keterampilan anak.
5
 

Masa usia dini adalah masa yang sangat penting, karena pada masa ini 

merupakan masa pembentukan pondasi dan dasar kepribadian yang 

akan menentukan pengalaman anak selanjutnya.
6
 Pendidikan sendiri 

memiliki peranan penting dalam menciptakan suatu individu yang 

berkualitas. Tentu saja melalui proses pembelajaran, pelatihan, dan 

pembimbingan yang terpadu dan memberikan rasa aman pada diri 

anak.
7
  Anak merupakan hiasan hidup didunia, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam QS.Al-Kahfi: 46 sebagai berikut: 

                                                           
3 Dwi Nomi Pura and Asnawati Asnawati, “Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Melalui Kolase Media Serutan Pensil,” Jurnal Ilmiah Potensia 4, no. 

2 (July 28, 2019): 131–40, https://doi.org/10.33369/jip.4.2.131-140. 
4 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini, ed. Yuni Winarti, 

Digital 20 (Semarang, Jawa Tengah: ALPRIN, 2019). 
5 Ani Oktarina et al., “Penggunaan Media Kolase Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,” Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (December 24, 2020): 187–200, 

https://doi.org/10.24042/ajipaud.v3i2.7408. 
6 Septi Indra Yeni, Paud Bhakti, and Family Kota, “Teknik Pembelajaran 

Kolase Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dan Kognitif Anak Usia 

Dini ( Studi Di Kelompok B Paud Bhakti Family Kota Bengkulu )” 5, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.29300/btu.v5i1.3347. 
7 A L M A Rifah et al., “Al Ma‟rifah,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, 

no. 1 (2020): 1–10. 
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  ً رٌ أل مَل ي ْ رٌ عِندل رلبِّكل ث لولابً  ولخل ي ْ تُ خل نْ يلا ۖ ولٱلْبلٰقِيلٰتُ ٱلصٰ لِحلٰ الُ ولٱلْب لنُونل زيِنلةُ ٱلْلْي لوٰةِ ٱلدُّ  ٱلْمل
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia tetapi amalan- amalan yang kekal lagi saleh adalah 

lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan.” (Q.S Al-Kahfi: 46).
8
  

 

Maksud dari ayat diatas iyalah, anak hiasan hidup didunia 

adalah anak dalam kedudukannya sebagai perhiasan lebih mulia 

dibanding harta dan sifatnya tidak kekal.
9
 Anak pada dasarnya harus 

memperoleh perawatan, perlindungan serta perhatian yang cukup, 

karena kepribadiannya ketika dewasa sangat bergantung kepada 

pendidikan masa kecilnya.
10

  

Landasan pendidikan anak usia dini mengarahkan dan 

pengembangkan berbagai potensi, seperti social, emosi, kognitif, 

bahasa, mandiri serta seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 

Mengidentifikasikan bahwa pendidikan anak usia dini yang 

dilaksanakan hendaknya sesuai dengan dimensi-dimensi moral, 

esensil untuk membentuk karakter bangsa.
11

  

Pengertian pendidikan anak usia dini ini mengacu dalam 

undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14. Didalam 

Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 28 dinyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
12

 

                                                           
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bekasi,Jawa Barat: 

Cipta Bagus Segara, 2016). 
9 Agus Imam Kharomen, “Kedudukan Anak Dan Relasinya Dengan Orang 

Tua Perspektif Al-Qur’an,” Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan 

Keagamaan 7, no. 2 (2019): 198–214, https://doi.org/10.36052/andragogi.v7i2.88. 
10 Sukatin, Elis Rahmayeni, and dkk, “Pendidikan Anak Dalam Islam,” 

Jurnal Pendidikan Anak Bunayya VI, no. 2 (2019): 185–205 
11 Nilawati Tadjuddin, “Early Children Moral Education in View 

Psychology, Pedagogic and Religion,” Al-Athfaal: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

13, no. April (2018): 15–38. 
12 Tatik Ariyanti, “Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh 

Kembang Anak,” Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar 8, no. 1 (2017): 55–58,  
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Masa usia TK mempunyai masa perkembangan yang sangat 

cepat, salah  satu  aspek  yang  dikembangkan  ditaman  kanak-kanak  

adalah  aspek  motorik. Perkembangan motorik adalah perkembangan 

gerakan jasmani melalui kegiatan pusat saraf dan otot yang 

terkoordinasi, hal ini merupakan pendapat yang dikemukakan oleh 

Hurlock.
13

    

Pada dasarnya setiap anak usia dini mempunyai kemampuan 

perkembangan motorik, baik motorik halus maupun motorik kasar 

yang berlainan antara satu anak dengan yang lainnya.
14

 Menurut R & 

Hurlock motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang mengandalkan 

gerakan otot-otot besar, Seperti berlari, dan melompat. Hal serupa 

menurut A & Khadijah motorik kasar adalah gerakan tubuh yang 

mengandalkan otot-otot besar atau keseluruhan dari anggota tubuh 

yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.
15

 

 

Sedangkan motorik halus Sumantri menyatakan bahwa 

keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 

sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering 

membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan. 

Saputra dan Rudyanto juga menjelaskan bahwa motorik halus adalah 

kemampuan anak dalam beraktivitas dengan menggunakan otot-otot 

halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam, menggambar, 

menyusun balok dan memasukkan kelereng.
16

  

Gerak motorik halus adalah suatu gerakan halus yang 

melibatkan penggunaan sebagian tertentu saja yang dikerjakan oleh 

otot-otot halus atau kecil saja, karena tidak terlalu memerlukan tenaga 

                                                           
13 Nilawati Tajuddin, Meneropong Perkembangan Anak Dalam Persfektif 

Al-Qur’an, ed. Tim Herya Media, 1st ed. (Depok, Jawa Barat: Herya Media, 2014). 
14 Cahniyo Wijaya Kuswanto et al., “Kegiatan Meronce Untuk 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Ilmiah PTK PNF 16, no. 

1 (2021): 57–68  
15 Siti Umi Maisaroh and Mardiana Sari, “Pengaruh Permainan Kelereng 

Terhadap Motorik Kasar Anak Kelompok B Di Paud Nurul Huda Desa Banyuurip 

Banyuasin,” ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 9 (2022): 2928–34,  
16 Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak 

Usia Dini, ed. Fika Megawati, 1st ed. (Sidoarjo, Jawa Timur: UMSIDA Press, 2017), 

33. 
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yang besar namun diperlukan adanya koordinasi otot dan mata anak.
17

  

Jika sampai anak mengalami keterlambatan motorik halus dapat 

mengakibatkan anak tidak bisa menggambar, menulis, mencoret 

bahkan sulit untuk mengkoordinasikan antara mata dan tangan.
18

  

Tujuan koordinasi mata dan tangan ialah seperti meniru 

bentuk, meremas, memelintir, dan gerakan yang dilakukan sesuai 

instruksi dari guru. Dalam perkembangan motorik halus anak mampu 

menggerakkan anggota tubuh atau otot-otot kecilnya seperti jari-

jemari dan dapat mengkoordinasikan antara mata dan tangannya.
19

  

Penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa gerak 

motorik halus merupakan gerakan sebagian anggota tubuh yang 

dimana melibatkan otot-otot kecil yaitu pada jari-jari tangan anak dan 

berkoordinasi dengan mata. Perkembangan motorik yang baik dapat 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak sehingga anak dapat 

bereksplor tanpa adanya hambatan.  

Beberapa indikator yang bisa digunakan untuk melihat tingkat 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun menurut Fitri Ayu 

Fatmawati; koordinasi mata dan tangan, gerakan manipulatif, 

menggenggam, kekuatan dan kelenturan jari tangan.
20

 

Tabel 1. 1  

Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 

Aspek 

perkembangan 

Indikator 

Perkembangan 

Motorik Halus 

1. Koordinasi mata dan tangan 

2. Menggenggam 

                                                           
17 Meriyati et al., “Kegiatan Menganyam Dengan Bahan Alam Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (August 14, 2020): 729, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.667. 
18 Harsismanto J et al., “Pengaruh Intervensi Finger Painting Terhadap 

Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah,” Prosiding Senantias 1, 

no. 1 (2020): 473–82. 
19 Sri Widayati et al., “Tahapan Menggunting Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini,” Child Education Journal 1, no. 2 

(2019): 50–57,  
20 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, 1st 

ed. (Gresik, Jawa Timur: Caremedia, 2020). 
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3. Kekuatan dan kelenturan jari tangan 

4. Gerakan manipulatif 

 

Tabel 1. 2 

Hasil Prasurvey Perkembangan Motorik Halus Anak di TK 

Goemerlang 

No Nama Indikator Pencapaian 

 

Keterangan 

1 2 3 4 

1. Acl B B B B B 

2. Bta C C B C C 

3. Ard K C C C C 

4. Nz C B B C B 

5. Ba C C B C C 

6. Ak B C B B B 

7. Dam K C C C C 

8. Sbr C C B C C 

9. Ada B B B B B 

10. Hba B B B C B 

11. Agr B B B B B 

12. Atc K C K K K 

13. Caa K K C K K 

14. Nhm B B B C B 

15. Tah B B B B B 

Sumber : Hasil Prasurvey di TK Goemerlang Sukarame Bandar 

Lampung 

Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 

skala likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel.
21

 

 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 19th ed. 

(Bandung: ALFABETA cv, 2013), 93. 
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Keterangan Kriteria Nilai: 

a. K (Kurang) = Angka 20% – 39,99% 

b. C (Cukup) = Angka 40% – 59,99% 

c. B (Baik)  = Angka 60% – 70,99% 

d. SB (Sangat Baik) = Angka 80% – 100% 

 

Keterangan Angka : 

1 = Koordinasi mata dan tangan 

2 = Gerakan manipulatif 

3 = Menggenggam 

4 = Kekuatan dan kelenturan jari tangan 

 

Keterangan Huruf : 

Kurang (K) : Apabila anak belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam 

indicator. 

Cukup (C) : Apabila anak sudah mulai memperlihatkan 

adanya tanda-tanda awal yang dinyatakan 

dalam indikator tetapi belum konsisten. 

Baik (B) : Apabila anak sudah memperlihatkan berbagai 

tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam 

indikator dan mulai konsisten. 

Sangat Baik 

(SB) 

: Apabila anak sudah memperlihatkan berbagai 

tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam 

indikator dan mulai konsisten dan sudah dapat 

membantu temannya yang belum mencapai 

kemampuan sesuai dengan indikator yang 

diharapkan. 

 

Tabel 1. 3  

Hasil Rekapitulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 

Tahun 

No Kriteria Jumlah Presentase 

1 K 2 13% 

2 C 5 34% 

3 B 8 53% 
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4 SB 0 0 

Jumlah 15 100 

 

Dari hasil data pra penelitian yang dilakukan peneliti di TK 

Goemerlang Sukarame Bandar Lampung dengan jumlah 15 orang 

anak.  Seperti yang terlihat pada tabel 1.3 dimana ada 2 (13%) anak 

perkembangan motorik halusnya Kurang (K) dimana anak belum bisa 

memegang pensil dengan benar dilihat pada saat anak memegang 

pensil masih sering terjatuh, ada 5 (34%) anak perkembangan motorik 

halusnya Cukup (C) dimana anak mulai stabil saat memegang pensil, 

ada 8 (53%) anak dengan perkembangan motorik halusnya Baik (B) 

dilihat anak sudah stabil saat memegang pensil, dan tidak ada (0%) 

anak dengan perkembangan motorik halusnya Sangat Baik (SB). Anak 

dengan perkembangan motorik halusnya cukup memiliki persentase 

lebih tinggi dibandingkan anak perkembangan motorik halusnya 

kurang, dan sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

kreativitas anak masih belum optimal.  

Kegiatan belajar melalui kegiatan bermain yang dapat 

memberikan pengalaman langsung bagi anak dalam rangka 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki setiap anak.
22

 Salah 

satu kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendorong 

anak agar memiliki perkembangan motorik halus yang siknifikat 

adalah dengan adanya Alat Permainan Edukatif (APE). 

Menurut Sigit Purnama permainan edukatif (APE) adalah 

permainan yang memiliki unsur mendidik yang didapatkan dari 

sesuatu yang ada dan melekat serta menjadi bagian dari permainan itu 

sendiri.
23

 Alat permainan edukatif adalah alat yang digunakan oleh 

anak untuk bermain sambil belajar artinya alat dan bermain itu sendiri 

merupakan sarana belajar yang menyenangkan.
24

  

                                                           
22 Nilawati Tadjuddin, Syofyan Soleh, and Untung Nopriansyah, 

“Kurikulum Penanaman Sikap Berbasis Kecerdasan Emosi Bagi Anak Usia Dini Di 

Provinsi Lampung,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 

(2021): 664–79, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.974. 
23 Sigit Purnama, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini, 

ed. Nita NM, 1st ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019). 
24 Asriah, Cut Nurhasanah, and Yushida, “Pengaruh Stimulasi Alat 

Permainan Edukatif Berisiko Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra 

Sekolah 4-5 Tahun Di Paud Al-Yaqin Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh 



9 

 

Alat permainan yang secara optimal mampu merangsang dan 

menarik minat anak sekaligus mampu mengembangkan berbagai jenis 

potensi anak dan dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas.
25

 Selain itu 

alat permainan edukatif juga bertujuan agar anak tidak merasa bosan 

dan jenuh. Dalam belajar APE akan membuat anak menjadi bertambah 

senang dan dapat bereksplorasi dengan pembelajaran sesuai tema. 

Oleh karena itu, pada setiap pembelajaran di usia dini, orangtua 

ataupun guru perlu menyediakan alat permainan edukatif dan memilih 

jenis APE yang tepat untuk anak didik.
26

  

Setiap alat permainan edukatif dapat difungsikan secara 

multiguna. Sekalipun masing-masing alat memiliki kekhususan, dalam 

artian mengembangkan aspek perkembangan tertentu pada anak, tidak 

jarang satu alat dapat meningkatkan lebih dari satu aspek 

perkembangan.  

Berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan pra 

penelitian diperoleh informasi bahwa di TK Goemerlang Sukarame 

Bandar Lampung terdapat ada 2 (13%) anak perkembangan motorik 

halusnya Kurang (K), ada 5 (34%) anak perkembangan motorik 

halusnya Cukup (C) ada 8 (53%) anak dengan perkembangan motorik 

halusnya Baik (B), dan tidak ada (0%) anak dengan perkembangan 

motorik halusnya Sangat Baik (SB). Dari data tersebut masih banyak 

anak yang belum memenuh tingkat pencapaian perkembangan motorik 

halusnya, maka dari itu harus dikembangkan lagi. Disamping itu 

durasi waktu pembelajaran yang sedikit dan kurang efektif, jadi 

pembelajaran kurang optimal. Proses pembelajaran di TK tersebut 

dengan media penunjang yang masih kurang dan lebih sering 

menggunakan seperti buku cerita atau lewat metode ceramah saja. 

Kemudian guru hanya menggunakan media balok, lego dan kertas 

origami dalam meningkatkan motorik halus anak. 

                                                                                                                              
Besar Tahun 2019,” Urnal Ilmiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial Dan Budaya 5, 

no. 3 (2021): 47–51,  
25 Farlina Hardianti, “Alat Permainan Edukatif Scrabble Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B,” Jurnal Golden 

Age 3, no. 1 (2019): 17–29, https://doi.org/10.29408/goldenage.v3i01.1354. 
26 Uswatun Hasanah, “Penggunaan Alat Permainan Edukatif (Ape) Pada 

Taman Kanak-Kanak Se-Kota Metro,” AWLADY : Jurnal Pendidikan Anak 5, no. 1 

(2019): 20, https://doi.org/10.24235/awlady.v5i1.3831. 



10 

 

Mengatasi permasalahan diatas, peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Alat Permainan Edukatif 

(APE) Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Di TK 

Goemerlang Sukarame Bandar Lampung”. APE yang akan 

digunakan yaitu biji-bijian buah untuk kegiatan kolase, 

playdough/plastisin, dan menggunting. Menggenai kolase biji-bijian, 

menurut Nuryana aktivitas  kegiatan  yang  dilakukan  untuk   melatih   

motorik   halus   anak   yaitu   diawali dengan  latihan  yang  paling  

sederhana  seperti  kegiatan menempel  biji-bijian  pada  pola  dalam  

kelas  menjadi bentuk  yang  utuh  dan  menjadi  sebuah  ganbar  

bentuk kolase.
27

  

Menurut Rahmawati bermain playdough berfungsi untuk 

melatih stimulasi motorik halus dan dapat membantu kosentrasi anak 

dalam kegiatan pembelajaran yang membuat mereka senang membuat 

berbagai gerakan pada bermain.
28

 Sumantri mengemukakan bahwa 

menggunting adalah memotong berbagai aneka kertas atau bahan-

bahan lain dengan mengikuti alur, garis atau bentuk-bentuk tertentu 

yang merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan 

motorik halus anak.
29

 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dapat ditemukan berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan diatas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Anak belum dapat memegang pensil dengan benar. 

b. Durasi waktu pembelajaran kegiatan motorik halus yang kurang 

efektif. 

                                                           
27 Herawati et al., “Pengembangan Kegiatan Kolase Biji-Bijian Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,” Journal of 

Classroom Action Research 5, no. 1 (2023): 19–25, 

https://doi.org/10.29303/jcar.v5i1.2640. 
28 Elsa Dini Apriana Putri et al., “Keefektifan Permainan Playdough 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus Autis,” Jurnal ORTOPEDAGOGIA 7, no. 2 

(November 30, 2021): 97, https://doi.org/10.17977/um031v7i22021p97-104. 
29 Yan Yan Nurjani, “Upaya Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 

Dini Melalui Kegiatan Menggunting,” Journal of S.P.O.R.T, 3, no. 2 (2019): 85–92, 

https://doi.org/10.37058/sport.v3i2.1026. 
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c. Guru hanya menggunakan balok, lego dan kertas origami dalam 

kegiatan motorik halus. 

2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah “pengaruh 

alat permainan edukasi (APE) terhadap perkembangan motorik halus 

anak usia dini” 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis 

simpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 

Pengaruh Alat Permainan Edukasi (APE) Terhadap Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia Dini?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Alat Permainan Edukasi (APE) terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia dini di TK Goemerlang Sukarame Bandar 

Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat secara teoritis 

maupun praktisi sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangan 

pemikiran tentang teori-teori perkembangan motorik halus anak 

usia dini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk menambah 

wawasan pengetahuan mengenai alat permainan edukatif 

terhadap perkembangan motorik halus anak.  

b. Bagi Sekolah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dalam strategi kegiatan yang belum dilakukan. 

c. Bagi Anak 

Dapat meningkatkan kemapuan motorik halus sehingga anak 

dapat mencapai perkembangan yang sebenarnya. 
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G. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Dalam Penelitian terdahulu yang relevan berisi tentang 

penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 

hendak dilakukan kemudian membuat ringkasannya. Penelitian-

penelitian terdahulu yang dimaksud adalah penelitian yang sudah 

dipublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan 

sebagainya). Dengan melakukan  langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Annif Munjidah dan Menik Arisa melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Stimulasi Alat Permainan Edukatif (APE) 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di 

Ra Baitul Karim Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia 4-5 

menggunakan alat permainan edukatif (APE) yakni krayon, 

building blocks, pencil, dan plastisin pada kelompok A di RA 

Baitul Karim Surabaya. Penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian pra experimental dengan desain One Group Pretes-

Postest. Hasil penelitian pre test menunjukkan 8 orang (24,3%) 

mengalami perkembangan motorik halus yang meragukan. 

Sedangkan post test menunjukkan sebagian besar 32 orang (97%) 

mempunyai perkembangan motorik halus yang sesuai. Hasil uji 

analisis didapatkan nilai ρ=0,000 < α=0,05 maka H0 ditolak 

artinya ada pengaruh stimulasi alat permainan edukatif (APE) 

terhadap perkembangan motorik halus usia 4-5. Semakin anak 

diberi stimulasi alat permainan edukatif, semakin meningkat pula 

perkembangan motorik halusnya. Persamaan penelitin terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan jenis penelitian pra experimental dengan desain One 

Group Pretes-Postest. Sedangkan perbedaanya terletak pada media 

yang digunakan.
30

 

2. Ratu Syifa melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Alat Permainan Edukatif Dan Peran Orang Tua 

                                                           
30 Annif Munjidah Menik Arisa, “Pengaruh Stimulasi Alat Permainan 

Edukatif (Ape) Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di Ra 

Baitul Karim Surabaya” (Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya, 2018). 
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Terhadap Perkembangan Motorik Halus Peserta Didik”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui 6 perbedaan perkembangan 

motorik halus yang menggunakan APE playdough dengan APE 

balok kayu terhadap peran orang tuanya. Metode penelitian 

menggunakan metode eksperimen. Desain eksperimen 

menggunakan rancangan desain factorial 2x2. Hasil penelitian 

diketahui bahwa: terdapat (1) terdapat perbedaan perkembangan 

motorik halus yang menggunakan APE playdough dengan APE 

balok kayu yang peran orang tuanya tinggi, nilai Fhitung (5.240) > 

Ftabel (3,252); (2) terdapat perbedaan perkembangan motorik 

halus yang menggunakan APE playdough dengan APE balok kayu 

yang peran orang tuanya rendah, nilai Fhitung (4.769) > Ftabel 

(3,252). Hasil menunjukan APE dapat meningkatkan 

perkembangan motorik halus dan melaksanakan kegiatan yang 

dapat meningkatkan peran orang tua. Persamaan penelitin 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama bertujuan untuk meningkatkan perkembangan motorik halus 

anak. Sedangkan perbedaanya terletak pada metode yang 

digunakan.
31

 

3. Asriah, Cut Nurhasanah, dan Yushida melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Stimulasi Alat Permainan Edukatif Berisiko 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra Sekolah 4-

5 Tahun Di Paud Al-Yaqin Kecamatan Darul Imarah Kabupaten 

Aceh Besar”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh 

menjahit, menggunting dan memotong berisiko terhadap 

perkembangan motorik halus balita 4-5 tahun. Penelitian ini 

menggunakan penelitian quasy eksperimen dengan rancangan one 

group pre- post test. Setelah dilakukan uji normalitas maka data 

perlakuan menjahit dan memotong dengan pisau menggunakan uji 

kolmogorof smirnov berdistribusi dengan normal, maka 

menggunakan uji T Test dependen pada perlakuan menjahit dan 

memotong dengan pisau memiliki perbedaan yang signifikan yaitu 

dengan P-value 0,000 <0,05, sedangkan tindakan menggunting 

                                                           
31 Ratu Syifa, “Pengaruh Penggunaan Media Alat Permainan Edukatif Dan 

Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Motorik Halus Peserta Didik,” JTPPm 

(Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran) : Edutech and Intructional Research 

7, no. 1 (2020): 34–53,  
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tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks dengan P-value 0,000 <0,05 artinya terdapat 

perbedaan yang bermakna. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama bertujuan untuk 

meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada media dan metode yang digunakan.
32

 

4. Tunggul Sri Agus, Setyaningsih dan Hesti Wahyuni melakukan 

penelitian yang berjudul ”Alat Permainan Edukatif Lego 

Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

Prasekolah”. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

penggunaan alat permainan edukatif lego terhadap perkembangan 

motorik halus pada anak usia prasekolah. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, desain quasi eksperimental one 

group pre test–post test. Hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan uji Wilcoxon nilai p= 0,000 (nilai signifikan p-value 

< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh alat permainan 

edukatif terhadap perkembangan motorik halus anak usia 

prasekolah di TK At-Taqwa Cimahi. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama bertujuan untuk meningkatkan perkembangan motorik halus 

anak. Sedangkan perbedaannya terletak pada permainannya hanya 

menggunakan lego.
33

 

5. Sri Ayu Lestari, Harlin Yusuf dan Arvyaty melakukan penelitian 

yang berjudul ” Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 

Melalui Media Lego Pada Anak Usia Dini”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak di 

kelompok B TK Mekohia Konawe Selatan melalui lego. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil 

analisis data aktivitas mengajar guru siklus I mencapai 78,6%. 

Aktivitas belajar anak didik siklus I mencapai 64,3%. Hasil belajar 

                                                           
32 Asriah, Nurhasanah, and Yushida, “Pengaruh Stimulasi Alat Permainan 

Edukatif Berisiko Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Pra Sekolah 4-

5 Tahun Di Paud Al-Yaqin Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar Tahun 

2019.” 
33 Tunggul Sri Agus Setyaningsih and Hesti Wahyuni, “Alat Permainan 

Edukatif Lego Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah,” 

Jurnal Keperawatan Dan Kesehatan Masyarakat Cendekia Utama 10, no. 2 (July 30, 

2021): 115,  
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anak didik dalam kemampuan motorik halus pada siklus satu 

mencapai 60% atau 9 orang anak yang mendapat nilai BSB dan 

BSH. Data siklus II hasil analisis aktivitas mengajar guru 

mengalami peningkatan mencapai 92,86%. Aktivitas belajar anak 

siklus II mengalami peningkatan mencapai 85,71%. Data hasil 

belajar anak didik dalam kemampuan motorik halus pada siklus II 

mencapai 86,66% atau 13 orang anak yang mendapat nilai BSB 

dan BSH. Dengan demikian kemampuan motorik halus dapat 

ditingkatkan melalui media lego. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada metode penelitiannya yang 

digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan penelitian 

tindakan kelas, sedangkan penelitian yang akan dilakukan sekarang 

menggunakan metode penelitian kuantitatif.
34

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pada Bab I. Berisi gambaran umum dalam penulisan skripsi, 

yang dimulai dari penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika penulisan.  

Pada Bab II. Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan beberapa 

konsep untuk dipergunakan sebagai landasan teori yang menyangkut 

variabel-variabel yang diteliti dan hipotesis penelitian perkiraan hasil 

serta menjawab rumusan masalah dari penelitian. 

Pada Bab III. Peneliti mendeskripsikan tentang metode 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, uji validitas, 

instrumen data dan uji hipotesis. 

Pada Bab IV. Menjelaskan tentang hasil dari pengaruh APE 

terhadap perkembangan anak usia dini di TK Islam Kartika Kotabumi 

Lampung Utara  

                                                           
34 Sri Ayu Lestari Harlin Yusuf, Arvyaty, “Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Melalui Media Lego Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Riset Golden Age 

PAUD UHO 4, no. 1 (2020): 64–72, https://doi.org/10.36709/jrga.v4i1.17359. 
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Pada Bab V. Peneliti memberikan  kesimpulan atas 

pembahasan atau analisis hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Penulis  juga akan memberikan saran untuk dijadikan sebagai bahan 

pemikiran bagi yang berkepentingan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakekatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 

anak.
35

 Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya menurut 

Sujiono  meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh 

pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan 

menciptakan aura lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi 

pengalaman yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara 

mengamati, meniru, dan bereksperimen yang yang berlangsung 

secara berulang-ulang.
36

 Sedangkan menurut Magdalena 

pendidikan anak usia dini merupakan lembaga pendidikan formal 

sebelum jenjang pendidikan selanjutnya.
37

 Pendidikan anak usia 

dini merupakan jenjang pendidikan dimana anak diberikan 

bimbingan untuk mengembangkan pribadi anak dalam 

pengetahuan dan keterampilan guna membantu pertumbuhan dan 

perkembangan.
38

   

Nur Cholimah mengemukakan pendidikan anak usia dini 

adalah usaha sadar dalam memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun melalui 

penyediaan pengalaman dan stimulasi pengembangan secara 

                                                           
35 Nilawati Tadjuddin, Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 

(Teori Dan Praktik Pembelajaran Anak Usia Dini, 1st ed. (Bandar Lampung: Aura 

Printing dan Publishing, 2015). 
36 Reswita Reswita and Witrimus, “Pengaruh Permainan Memancing Ikan 

Terhadap Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD SPS Mutiara Belia 

Pekanbaru,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 01 (2019): 19–

28,  
37 Syahrul Ismet Arnita Fitri, “Kegiatan Pengembangan Motorik Kasar,” 

Pedagogi : Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (July 20, 

2019): 13,  
38 Mohammad Fauziddin and Mufarizuddin Mufarizuddin, “Useful of Clap 

Hand Games for Optimalize Cogtivite Aspects in Early Childhood Education,” Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 (2018): hal 162 
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terpadu secara menyeluruh agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara sehat sesuai dengan nilai, norma, dan harapan 

masyarakat.
39

 Selain itu pendidikan anak usia dini merupakan salah 

satu bentuk pendidikan dengan prinsip bermain seraya belajar. 

Dunia anak anak merupakan dunia bermain, anak belajar melalui 

permainan atau bermain.
40

 Sebagaimana menurut Piaget dalam 

buku Riete de Vries (2002) bermain merupakan wahana yang 

penting yang dibutuhkan untuk perkembangan berpikir anak.
41

 

Pada usia ini seluruh aspek perkembangan tumbuh dan 

berkembang sangat luar biasa. Hal itu dapat terjadi jika dilakukan 

upaya pengembangan melalui suatu pendidikan.
42

  

Pendidikan anak usia dini menurut Ahmad Susanto adalah 

pendidikan yang diberikan bagi anak usia dini yang dilakukan 

melalui pemberian berbagai rangsangan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani dan rohani.
43

 

Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi dasar bagi 

perkembangan sikap dan perilaku manusia serta berpengaruh 

terhadap kualitas SDM bagi setiap bangsa, karena sumber daya 

manusia yang baik diawali dengan membangun kualitas layanan 

pendidikan anak usia dini yang baik pula.
44

 Oleh  sebab  itu  

pendidikan  anak  usia dini    memberikan    kesempatan    kepada    

                                                           
39 Opan Arifudin, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ed. Ridwan, 

1st ed. (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021), 16. 
40 Siilvia Linda Dadan Suryana, “Pengaruh Stencil Print Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini,” Jurnal Pendiidikan 

Tambusai 4, no. 2 (2020): 1399–1407, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.605. 
41 Ade Holis, “Belajar Melalui Bermain Untuk Pengembangan Kreativitas 

Dan Kognitif Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 9, no. 1 (2019), 

24. 
42Arwendis Wijayanti, “Pengembangan Permainan Maze Tiga Dimensi 

Pada Kemampuan Motorik Kasar Kelompok B Di Tk Pgri I Jogorogo Ngawi,” E-

Journal STKIP Modern Ngai 4, no. 3 (2019): 18–27, 

https://doi.org/10.37471/jpm.v4i3.10. 
43 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), ed. 

Suryani and Uce Rahmawati, 1st ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), 16. 
44 Widayati, Safrina, and Supriyati, “Alat Permainan Edukatif : Analisis 

Pengembangan Literasi Sains Anak Usia Dini.” 655. 
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anak    untuk mengembangkan  kepribadian  dan  potensinya  

secara maksimal.
45

 

UNICEF dalam kutipannya “High quality early childhood 

education and care has been shown to provide a wide range of 

benefits for individual children – especially the most 

disadvantaged”.
46

 Yang artinya pendidikan anak usia dini yang 

berkualitas tinggi telah terbukti memberikan berbagai manfaat bagi 

setiap anak terutama yang paling kurang beruntung. Program 

PAUD merupakan suatu bentuk kebijakan pemerintah Indonesia 

yang tertuang pada UU Sisdiknas sebagai operasionalisasi dari 

kebijakan pemerintah dalam hal pendidikan anak usia dini yang 

dilaksanakan dalam jalur formal dan non formal.
47

 Melalui jalur 

tersebut menjadikan pendidikan anak usia dini suatu sarana 

fasilitas tumbuh kembang anak secara menyeluruh yang 

menekankan pada seluruh aspek perkembangan anak.
48

 

Anup Kumar Rajput menyatakan “Early children education is 

a child-centred programme in which maximum learning takes 

place through playway techniques” yang artinya pendidikan anak 

usia dini merupakan program pendidikan yang berpusat pada anak, 

dimana pembelajaran maksimal terjadi melalui teknik bermain.
49

 

Pendidikan Anak usia dini salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan belajar sambil bermain untuk 

mencapai peletakan ke arah pertumbuhan dan perkembangan aspek 

yang dicapai.
50

 Pendidikan anak usia dini merupakan hal mendasar 

                                                           
45 Atin Risnawati, “Pentingnya Pembelajaran Sains Bagi Pendidikan Anak 

Usia Dini,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains 2 (2020): 

513–515,  
46 OECD, Early Childhood Education: Equity, Quality and Transitions 

(Report for the G20 Education Working Group) (Paris: OECD Publishing, 2020), 4. 
47 Purwaningsih, “Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini Di Balai 

Pesindenan No 3 Panembahan Kraton Yogyakarta,” Jurnal Kebijakan Pendidikan 6 

(2017): 854. 
48 Nisna Nursarofah, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan Anak Usia Dini 

Melalui Pembelajaran Kontekstual Dengan Pendekatan Merdeka Belajar,” Ashil : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2022): 38–51. 
49 Anup Kumar Rajput, Early Childhood Education An Introduction, ed. 

Shveta Uppal, 2nd ed. (New Delhi: Publication Department National Council of 

Educational Research and Training, 2021). 
50 Siti Umi Maisaroh and Mardiana Sari, “Pengaruh Permainan Kelereng 

Terhadap Motorik Kasar Anak Kelompok B Di Paud Nurul Huda Desa Banyuurip 

Banyuasin,” ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 9 (2022): 2928. 
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yang dilakukan sedini mungkin dan dilaksanakan secara 

menyeluruh dan terpadu.
51

 Pendidikan usia dini merupakan wahana 

pendidikan yang sangat penting dalam memberikan kerangka dasar 

terbentuk dan berkembang dasar-dasar pengetahuan, sikap dan 

keterampilan anak.
52

 

Dengan demikian dapat disimpulkan pengertian pendidikan 

anak usia dini merupakan suatu proses atau usaha pembinaan yang 

dilakukan oleh guru atau orang tua kepada seorang anak untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun 

rohaninya.  

2. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 

persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.
53

 Tujuan utama pendidikan anak usia dini yaitu 

untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak 

yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di 

dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di 

masa dewasa.
54

 Tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai 

persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.
55

 Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini 

anak dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang 

                                                           
51 Vanny Mutia May Andry and Yaswinda, “Kajian Literatur 

Pengembangan Koordinasi Mata Dan Tangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak,” 

Jurnal Pelita PAUD 6, no. 1 (2021): 111, 

https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v6i1.1440. 
52 Isnani Sari, “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Bermain 

Playdough Di Taman Kanak-Kanak Qur ’aniah Air Runding Pasaman Barat,” JRTI 

(Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 3, no. 2 (2018): 107–13, 

https://doi.org/10.29210/3003279000. 
53 Nilawati Tadjuddin, Analisis Melejitkan Kompetensi Emosional, 1st ed. 

(Bandar Lampung: Harakindo Publishing, 2013), 24. 
54 Ni Wayan Risna Dewi, “Membangun Komunikasi Dan Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Mendongeng,” Ilmu Pendidikan 1 no. 1, no. 3 

(2021): 103,  
55 Maghfiroh and Dadan Shofia Suryana, “Pembelajaran Di Pendidikan 

Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 05, no. 01 (2021): 1561. 
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meliputi 6 aspek antara lain aspek agama dan moral, fisik motorik, 

bahasa, kognitif, sosialemosional, dan seni.
56

 

Sedangkan menurut Hery Widodo tujuan pendidikan anak 

usia dini adalah membentuk anak Indonesia yang berkualitas yaitu 

anak yang berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya 

sehingga memiliki kesiapan yang optimal ke jenjang berikutnya.
57

 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu anak didik 

mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang 

untuk siap memasuki sekolah dasar.
58

 Tujuan pendidikan pada 

anak usia dini adalah menciptakan suatu generasi yang bisa 

menjadi penerus bangsa dan bisa memiliki pendidikan yang baik, 

agar mereka mempunyai wawasan yang sangat luas.
59

 

Fred Van Leeuwen menyatakan “The fundamental right of 

each child to learn and develop to his or her full potential, through 

equal access to quality education, regardless of their age, 

gender”.
60

 Yang artinya adalah PAUD bertujuan agar anak dapat 

memiliki hak belajar dan berkembang dengan penuh potensial 

tanpa adanya perbedaan. Tujuan pendidikan anak usia dini yang 

ingin dicapai adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman orang dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan 

pendidikan dan perkembangan anak usia dini.
61

 Pendidikan anak 

usia dini bertujuan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

orang tua dan guru, serta pihak-pihak yang terkait dengan 

pendidikan dan perkembangan pada anak usia dini.
62

 

                                                           
56 Mipa Janharira et al., “Evaluasi Pemahaman Orang Tua Terhadap 

Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini Di PAUD Tunas Harapan Kabupaten Seluma,” 

Early Childhood Research and Practice 3, no. 02 (2022): 28–31. 
57 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini, ed. Yuni Winarti, 

Digital 20 (Semarang, Jawa Tengah: ALPRIN, 2019), 9. 
58 Nurfitri Sahidun, “Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui 

Permainan Tradisional,” Journal of Early Childhood Care and Education 1, no. 1 

(April 12, 2018): 13, https://doi.org/10.26555/jecce.v1i1.4. 
59 Adzroil Ula Al Etivali and Alaika M. Bagus Kurnia, “Pendidikan Pada 

Anak Usia Dini,” Jurnal Penelitian Medan Agama 10, no. 2 (2019): 232. 
60 Fred Van Leeuwen, Early Childhood Education : A Global Scenario 

(Denmark: Education International, 2010), 13. 
61 Toha Ma‟sum, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Al-Intizam 

1, no. 2 (2018): 45. 
62 Maghfiroh and Shofia Suryana, “Pembelajaran Di Pendidikan Anak Usia 

Dini.” 1562. 
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Jennifer Paris menyatakan “Early childhood programs are a 

critical outlet for fostering the mental and physical development of 

young children” bahwa pendidikan anak  usia dini bertujuan 

mendorong perkembangan mental dan fisik anak.
63

 Pendidikan 

anak usia dini diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 

anak.
64

 

Dengan demikian dari pendapat diatas tujuan pendidikan anak 

usia dini adalah mengembangkan potensi atau kemampuan yang 

dimiliki anak usia dini agar mereka memiliki kesiapan untuk 

melanjutkan ke tingkat sekolah dasar. 

3. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Yuliani beberapa fungsi pendidikan bagi anak usia 

dini yang harus diperhatikan, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak 

sesuai dengan tahapan perkembangannya. Contoh: menyiapkan 

media pembelajaran yang banyak sesuai dengan kebutuhan dan 

minat anak; 

2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. Contoh: feld trip ke 

Taman Safari, selain dapat mengenal bermacam- macam hewan 

ciptaan Allah juga dapat mengenal berbagai macam tumbuhan 

dan hewan serta mengenal perbedaan udara panas dan dingin;  

3) Mengembangkan sosialisasi anak. Contoh: bermain bersama 

teman, melalui bermain maka anak dapat berinteraksi dan 

berkomunikasi sehingga proses sosialisasi anak dapat 

berkembang;  

4) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 

Contoh: mengikuti peraturan atau tata cara upacara bendera, 

dapat menanamkan peraturan dan mengenal arti penghormatan 

kepada pahlawan perjuangan bangsa; 

                                                           
63 Jennifer Paris, Safety, Health and Nutrition in Early Childhood 

Education, ed. Lauren Adams, 1st ed. (California: Community Colleges Chancellor‟s 

Office, 2020), 13. 
64 Dian Pertiwi, Ulwan Syafrudin, and Rizky Drupadi, “Persepsi Orangtua 

Terhadap Pentingnya Calistung Untuk Anak Usia 5-6 Tahun,” PAUD Lectura: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 02 (2021): 63, https://doi.org/10.31849/paud-

lectura.v4i02.5875. 
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5) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 

bermainnya. Contoh: bermain bebas sesuai dengan minat dan 

keinginan anak.
65

 

Selain itu, fungsi PAUD lainnya yang penting diperhatikan 

adalah mengembangkan semua aspek perkembangan anak seperti: 

(1) upaya pemberian stimulus pengembangan potensi fisik, 

jasmani, dan indrawi melalui metode yang dapat memberikan 

dorongan perkembangan fisik motorik dan fungsi inderawi anak; 

(2) memberikan stimulus pengembangan motivasi, hasrat, 

dorongan dan emosi ke arah yang benar dan sejalan dengan 

tuntutan agama; (3) stimulus pengembangan fungsi akal dengan 

mengoptimalkan daya kognisi dan kapasitas mental anak melalui 

metode yang dapat mengintegrasikan pembelajaran agama dengan 

upaya mendorong kemampuan kognitif anak.
66

 

4. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini harus didasari 

oleh landasan, yaitu landasan yuridis, landasan filosofis dan religi 

serta landasan keilmuan. Berikut penjelasan mengenai landasan 

tersebut: 

a. Landasan Yuridis 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari 

pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur 

dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 
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Selanjutnya pada Pasal 28B Ayat 2 dinyatakan bahwa setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang 

serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, 

sedangkan pada Pasal 28 C Ayat 2 dinyatakan bahwa setiap 

anak berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 

kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan 

memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni 

dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 

kesejahteraan umat manusia.
67

 

Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini 

dinyatakan bahwa (1) Pendidikan Anak usia dini 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) 

Pendidkan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 

pendidkan formal, non formal, dan/atau informal, (3) 

Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA, 

atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan non formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang 

sederajat, (5) Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: 

pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lingkungan, dan (6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia 

dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), 

dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 

Sedangkan Undang - Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak Dalam Undang - Undang Nomor 23 tahun 

2002 ditegaskan beberapa hal penting sebagai berikut.  Pasal 4 

mengungkapkan bahwa setiap anak berhak untuk dapat hidup , 

tumbuh , berkembang , dan berpartisipasi secara wajar sesuai 

dengan harkat dan pemulihan kemanusiaan serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan hukuman.  Pasal 9 

mengungkapkan dua hal pokok, yaitu: 1) Setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 

dengan minat dan bakatnya. Selain hak anak sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (1), khusus bagi anak yang menyandang 

cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan 
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bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak, dan pada 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 58 Tahun 2009 

tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.
68

 

b. Landasan Filosofis dan Religi 

Filosofi PAUD secara mudahnya adalah keyakinan dan 

pandangan guru tentang anak, cara anak belajar, dan peran 

orang dewasa membantu anak belajar. Dalam kaitan filosofi 

PAUD Morrison, mengemukakan bahwa pengembangan 

filosofi PAUD merupakan paktek profesional mencakup 

membelajarkan dengan dan dari suatu filosofi pendidikan. 

Filosofi pendidikan merupakan seperangkat keyakinan tentang 

bagaimana anak berkembang dan belajar, serta apa dan 

bagaimana mereka seharusnya dibelajarkan. Dengan kata lain 

filosofi PAUD tidak hanya sekedar opini/ pendapat. Filosofi 

pendidikan merupakan inti nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan 

tentang pendidikan dan pembelajaran meliputi apa yang 

diyakini tentang anak yang sesungguhnya dan tujuan 

pendidikan, peran pendidik, dan apa-apa yang bernilai yang 

perlu diketahui tentang anak. Filosofi pendidikan pendidik akan 

memandu dan mengarahkan pembelajaran pendidik sehari-hari. 

Keyakinan pendidikan tentang bagaimana cara terbaik anak 

dalam belajar akan menentukan apakah pembelajaran bersifat 

individual atau mengajar hal yang sama pada semua anak. 

Filosofi pendidik juga akan menentukan apakah anak akan 

melakukan segala sesuatunya untuk diri anak sendiri 

(berorientasi pada anak) atau pendidik melakukan segala 

sesuatunya untuk anak (berorientasi guru).
69

 

c. Landasan Keilmuan dan Empiris 

Pendidikan Anak Usia Dini pada dasarnya harus meliputi 

aspek keilmuan yang menunjang kehidupan anak dan terkait 

dengan perkembangan anak. Konsep keilmuan PAUD bersifat 

isomorfis artinya kerangka keilmuan PAUD harus dibangun 

dari interdisiplin ilmu yang merupakan gabungan dari beberapa 
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disiplin ilmu diantarnya: psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu 

pendidikan anak, antropologi, humaniora, kesehatan dan gizi 

serta neurosains (ilmu tentang perkembangan otak). 

Berdasarkan aspek pedagogis, masa usia dini merupakan masa 

peletak dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan 

perkembangan selanjutnya. Artinya masa kanak-kanak yang 

bahagia merupakan dasar bagi keberhasilan dimasa datang dan 

sebaliknya.  

Untuk itu, agar pertumbuhan dan perkembangan tercapai 

secara optimal, maka dibutuhkan situasi dan kondisi yang 

kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya-upaya 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak yang berbeda 

satu dengan lainnya. Pembelajaran dalam pendidikan anak usia 

dini perlu memperhatikan keterkaitan antara pengenalan materi 

ajar dengan karakteristik perkembangan serta tipe dan prinsip- 

prinsip belajar anak usia dini. Jika orientasi anak hanya 

ditekankan pada pencapaian prestasi akademik, maka mereka 

hanya dapat mencapai kemampuan sesuai harapan guru, yang 

boleh jadi dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

perkembangan selanjutnya.  

Dampak negatif tersebut antara lain tumbuhnya sikap negatif 

pada diri anak terhadap aktivitas belajar; karena belajar diterima 

sebagai tugas atau beban yang menyiksa; dan kemampuan 

kreativitas anak kurang berkembang secara optimal. Pada 

hakikatnya pendidikan anak usia dini menyajikan konsep 

belajar sambil bermain. Hal ini sesuai dengan karakteristik anak 

yang bersifat aktif dalam melakukan eksplorasi terhadap 

lingkungannya, maka aktifitas bermain merupakan bagian dari 

proses pembelajaran. Pembelajaran pada anak usia dini harus 

dirancang agar anak merasa tidak terbebani dalam mencapai 

tugas perkembangannya.
70
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B. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

1. Definisi Motorik Halus Anak Usia Dini 

a. Pengertian Motorik Halus 

Motorik halus menurut Dadan Suryana adalah gerakan yang 

menggunakan otot–otot halus atau sebagian anggota tubuh 

tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan 

berlatih.
71

 Motorik halus adalah gerakan halus yang melibatkan 

bagian-bagian tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot kecil 

saja, karena tidak memerlukan tenaga tetapi motorik halus 

memerlukan koordinasi yang cermat dan tepat dengan penuh 

kesabaran serta konsentrasi.
72

 Robert & Brett yang dikutip 

dalam “Convergent validity of two motor skill tests used to 

assess school-age children” menyatakan bahwa keterampilan 

motorik halus merupakan kemampuan yang meliputi gerakan 

manipulasi, menggenggam, dan menangkap benda, serta 

melibatkan penggunaan otot-otot kecil tangan untuk gerakan 

yang terkontrol.
73

 

Menurut Jusrin Efendi perkembangan motorik halus anak 

usia dini adalah unsur kematangan saraf dan otot anak usia 

dini.
74

 Perkembangan gerak motorik halus merupakan 

meningkatnya koordinasi gerak tubuh yang melibatkan otot dan 

syaraf yang jauh lebih kecil atau detail. Kelompok otot dan 

syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan gerak 

motorik halus seperti meremas plastisin, menyobek kertas, 
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menggambar, menempel, menganyam dan sebagainya.
75

 

Perkembangan motorik halus kemampuan anak untuk 

mengamati sesuatu dan melakukan gerak melibatkan bagian–

bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, 

memerlukan koordinasi yang cermat serta tidak memerlukan 

banyak tenaga.
76

 

 

Keterampilan motorik halus menurut Donnette dalam 

kutipannya “Fine motor skills can be defined as small muscle 

movements: those that occur in the finger, in coordination with 

the eyes” artinya motorik halus gerakan otot kecil yang terjadi 

dijari dan berkoordinasi dengan mata.
77

 Hasnida yang 

menyatakan bahwa motorik halus adalah gerakan yang 

menggunakan otot otot halus atau sebagian anggota tubuh 

tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan 

berlatih.
78

 Perkembangan gerak motorik halus adalah 

meningkatnya pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan 

otot dan syaraf yang jauh lebih kecil atau detail.
79

 

Heather Greutman dalam kutipannya “Fine motor skills 

involve developing and using the small muscles of the hands, 

forearm, arm, and shoulder in order to complete a variety of 

skills” bahwa keterampilan motorik halus melibatkan 

pengembangan dan penggunaan otot-otot kecil tangan, lengan 

bawah, lengan, dan bahu untuk menyelesaikan berbagai 
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keterampilan.
80

 Motorik halus adalah gerakan yang 

menggunakan sebagian anggota tubuh saja dan dapat dilatih 

atau dipelajari.
81

 Keterampilan motorik halus adalah 

kemampuan untuk mengontrol gerakan melalui aktivitas 

terkoordinasi dari sistem saraf dan otot seperti gerakan jari dan 

tangan.
82

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

perkembangan motorik halus adalah gerakan-gerakan tubuh 

yang melibatkan otot-otot kecil yang mana gerakannya lebih 

menuntut koordinasi mata dengan tangan dan melibatkan 

koordinasi syaraf otot. Setiap anak mampu mencapai tahap 

perkembangan motorik halus secara optimal dengan 

mendapatkan stimulasi yang tepat. Disetiap fase, anak 

membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan motorik 

halusnya, semakin banyak yang dilihat dan didengar anak 

semakin banyak yang ingin diketahuinya.  

 

b. Indikator Motorik Halus 

Indikator motorik halus anak usia 4-5 tahun menurut 

Permendikud No.137 Tahun 2014 meliputi:  

1) Membuat garis vertical, horizontal, lengkung kiri/kanan, 

miring kiri/kanan, dan lingkaran. 

2) Menjiplak bentuk. 

3) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan 

gerakan yang rumit. 

4) Melakukan gerakan manipulative untuk menghasilkan 

suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media. 
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5) Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan 

berbagai media.
83

 

Indikator motorik halus anak usia 4-5 tahun menurut menurut 

Suyadi meliputi:  

1) Anak mampu menulis huruf abjad. 

2) Mampu melipat kertas menjadi bentuk tertentu. 

3) Anak mampu mewarnai gambar.
84

 

Indikator motorik halus anak usia 4-5 tahun menurut menurut 

Fitri Ayu Fatmawati terbagi 4 meliputi:  

1) Koordinasi mata dan tangan. 

2) Menggenggam. 

3) Kekuatan dan kelenturan jari tangan 

4) Gerakan manipulatif.
85

 

Berdasarkan beberapa indikator di atas, peneliti 

menyimpulkan indikator motorik halus anak menurut 

Permendikbud membuat garis, menjiplak, koordinasi mata dan 

tangan, selanjutnya peneliti menyimpulkan indikator motorik halus 

anak menurut Suyadi anak mampu menulis abjad, melipat 

kertas,dan mewarnai gambar, selanjutnya peneliti sedangkan 

peneliti menyimpulkan indikator motorik halus menurut Fitri Ayu 

Fatmawati yaitu koordinasi mata dan tangan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan indikator menurut Fitri Ayu Fatmawati.  

 

2. Tahap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Sesuai tahap perkembangan yang di sampaikan di 

permendiknas 137 Tahun 2014 tingkat pencapaian perkembangan 

motorik anak usia 0-6 tahun sebagai berikut :  

a. Usia 3 bulan anak refleks menggenggam jari ketika telapak 

tangannya disentuh, memainkan jari tangan dan kaki, 

memasukkan jari ke dalam mulut. 
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b. Usia 3–6 bulan anak mulai memegang benda dengan lima jari, 

memainkan benda dengan tangan, meraih benda di depannya. 

c. Usia 6–9 bulan anak memegang benda dengan ibu jari dan jari 

telunjuk, meremas dan memindahkan benda dari satu tangan ke 

tangan yang lain. 

d. Usia 9–12 bulan anak memasukkan benda ke mulut, menggaruk 

kepala, memegang benda kecil atau tipis dan emindahkan benda 

darmi satu tangan ke tangan yang lain. 

e. Usia 12-18 bulan anak dapat membuat coretan bebas, 

menumpuk tiga kubus ke atas, memegang glas dengan dua 

tangan, memasukkan benda-benda ke dalam wadah dan 

menumpahkan benda-benda dari wadah 

f. Usia 18-24 bulan anak dapat membuat garis vertikal atau 

horizontal, membalik halaman buku walaupun belum sempurna 

dan menyobek kertas. 

g. Usia 2-3 tahun anak dapat meremas kertas atau kain dengan 

menggerakkan lima jari, melipat kain/kertas meskipun belum 

rapi/lurus dan menggunting kertas tanpa pola. 

h. Usia 3-4 tahun anak dapat menuang air, pasir, atau biji-bijian ke 

dalam tempat penampung, memasukkan benda kecil ke dalam 

botol, meronce benda yang cukup besar dan menggunting kertas 

mengikuti pola garis lurusnya. 

i. Usia 4-5 tahun anak dapat membuat garis vertikal, horizontal, 

lengkuk kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan lingkaran, menjiplak 

bentuk, mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan 

gerakan yang rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk 

menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai 

media, mengekspresikan diri dengan berkarya seni 

menggunakan berbagai media dan mengontrol gerakan tangan 

yang menggunakan otot halus. 

j. Usia 5-6 tahun anak sudah mulai dapat menggambar sesuai 

gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat 

makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, 
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menempel gambar dengan tepat, dan engekspresikan diri 

melalui gerakan menggambar secara rinci.
86

 

Adapun tahap motorik halus pada anak usia dini menurut 

Adriana: Usia 3 tahun anak mampu mencorat coret kertas tanpa 

dibantu, mampu membuat garis lurus panjang kebawah 

sekurangnya sepanjang 2,5 cm, mampu menyusun delapan buah 

kubus tanpa menjatuhkannya, serta mampu meniru gambar 

lingkaran silang ataupun lingkaran dengan gambar wajah. Usia 4 

tahun anak dapat menggambar lingkaran, mampu menunjukkan 

garis yang lebih panjang, anak dapat mencontoh gambar kotak, 

silang dan segitiga, mampu menggunting mengikuti garis, serta 

bisa memakai sepatu sendiri walau belum bisa memasang tali 

sepatu. Usia 5 tahun anak mampu menggambar orang paling tidak 

dengan 3 bagian tubuh, anak mampu menunjukkan garis yang lebih 

panjang, dan anak mampu menunjukkan segi empat berwarna 

merah biru atau hijau.
87

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

AUD 

Perkembangan motorik halus seorang anak tidak selalu 

berjalan dengan sempurna. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik halus anak, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Berikut ini akan diuraikan faktor-

faktor tersebut:  

1) Sifat dasar genetik, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan 

mempunyai pengaruh yang menonjol terhadap laju 

perkembangan motorik.  

2) Seandainya dalam awal kehidupan pasca lahir tidak ada 

hambatan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, 

semakin aktif janin semakin cepat perkembangan motorik anak.  

3) Kondisi pralahir yang menyenangkan, khususnya gizi makanan 

sang ibu, lebih mendorong perkembangan motorik yang lebih 

cepat pada masa pascalahir, ketimbang kondisi pralahir yang 

tidak menyenangkan.  
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4) Kelahiran yang sukar, khususnya apabila ada kerusakan pada 

otak akan memperlambat perkembangan motorik. 

5) Seandainya tidak ada gangguan lingkungan, maka kesehatan 

dan gizi yang baik pada awal kehidupan pascalahir akan 

mempercepat perkembangan motorik. 

6) Anak yang IQ tinggi menunjukkan perkembangan yang lebih 

cepat dibandingkan anak yang IQ-nya normal atau di bawah 

normal.  

7) Adanya rangsangan, dorongan dan kesempatan untuk 

menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat 

perkembangan motorik.  

8) Perlindungan yang berlebihan akan melumpuhkan kesiapan 

berkembangnya kemampuan motorik.  

9) Karena rangsangan dan dorongan yang lebih banyak dari orang 

tua, maka perkembangan motorik anak yang pertama cenderung 

lebih baik ketimbang perkembangan motorik anak yang lahir 

kemudian.  

10) Kelahiran sebelum waktunya biasanya memperlambat 

perkembangan motorik karena tingkat perkembangan motorik 

pada waktu lahir berada di bawah tingkat perkembangan bayi 

yang lahir tepat waktunya.  

11) Cacat fisik, seperti kebutaan akan memperlambat 

perkembangan motorik.  

12) Dalam perkembangan motorik, perbedaan jenis kelamin, warna 

kulit dan sosial ekonomi lebih banyak disebabkan oleh 

perbedaan motivasi dan pelatihan ketimbang anak karena 

perbedaan bawaan.
88

 

Kartini Kartono mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik anak sebagai berikut:  

1) Faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan).  

2) Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan 

kematangan fungsifungsi organis dan fungsi psikis. 
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3) Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan, 

kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk 

membangun diri sendiri.
89

 

4. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Keterampilan motorik kasar melibatkan aktivitas otot besar, 

maka keterampilan motorik halus melibatkan gerakan yang diatur 

secara halus seperti menggenggam mainan, mengancingkan baju, 

atau melakukan apapun yang memerlukan keterampilan tangannya 

yang menunjukan keterampilan motorik halus. Menurut Suwarjo 

karakteristik perkembangan motorik anak usia 4 tahun koordinasi 

gerakan motorik halus anak sangat berkembang, bahkan hampir 

sempurna. Walaupun demikian anak usia ini masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan. 

Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok 

secara sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan 

itu sendiri. Pada usia 5 atau 6 tahun koordinasi gerakan motorik 

halus berkembang pesat.
90

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik keterampilan motorik halus dapat menghasilkan 

gerakan-gerakan yang kompleks, rumit, dan cepat agar diperlukan 

untuk dapat menghasilkan keterampilan membuat suatu kerajinan 

tangan. 

5. Fungsi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Menurut Dwi dan Asnawati fungsi motorik halus ini pada 

dasarnya sudah ada sejak lahir dan berkembang secara bertahap, 

kendati faktor bawaan atau hereditas dapat mempengaruhi 

perkembangan motorik halus, akan tetapi stimulasi jauh lebih 

berperan dengan kata lain meski anak dan tidak mengalami 

gangguan perkembangan stimulasi tetap diperlukan untuk lebih 

mengasah keterampilan tersebut sehingga dapat berkembang lebih 

baik karena motorik halus sendiri di artikan sebagai kemampuan 

yang menyatakan kemampuan fisik dengan melibatkan koordinasi 

otot– otot halus artinya tidak hanya lengan yang bergerak, kegiatan 

mencoret pun melibatkan pergerakan pergelangan tangan dan jari-
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jari .dengan begitu fleksibel /kelenturan telapak tangan dan jari-jari 

secara keseluruhan untuk melakukan aktifitas secara keseluruhan 

untuk melakukan aktifitas yang semakin terlatih ,diantaranya 

menyuapkan sendok berisi makanan kedalam mulut ,mengunakan 

atau melepaskan pakaian maupun bermain dengan permainan yang 

membutuhkan koordinasi tangan.
91

 

Santrock mengemukakan bahwa fungsi-fungsi perkembangan 

motorik halus adalah sebagai berikut:  

(a) Keterampilan untuk membantu diri sendiri 

(b) Keterampilan bantu sosial 

(c) Keterampilan bermain 

(d) Keterampilan sekolah. 

Sedangkan Ningsih mengemukakan tentang fungsi 

keterampilan motorik halus yaitu sebagai berikut:  

(a) Melatih kelenturan otot jari tangan 

(b) Memacu pertumbuhan dan perkembangan motorik halus dan 

rohani 

(c) Meningkatkan perkembangan emosi anak 

(d) Meningkatkan perkembangan sosial anak 

(e) Menumbuhkan perasaan menyayangi terhadap diri sendiri.
92

 

Dari beberapa pendapat diatas, tujuan dan fungsi motorik 

halus yaitu yang mengatakan bahwa aktivitas motorik anak usia 

Taman Kanak-Kanak bertujuan untuk melatih kemampuan 

koordinasi motorik anak. 

 

C. Alat Permainan Edukatif (APE) Untuk Anak Usia Dini 

1. Definisi Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini 

Menurut Sri Widayati alat permainan edukatif (APE) adalah 

suatu alat yang dapat dirancang khusus untuk anak dapat 

menstimulasi beberapa aspek perkembangan serta dirancang sesuai 

                                                           
91 Dwi Nomi Pura and Asnawati, “Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 
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karakteristik anak.
93

 Menurut Ariesta APE adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan sebagai sarana atau alat permainan yang 

mengandung nilai pendidikan dan dapat mengembangkan seluruh 

aspek kemampuan anak, baik yang berasal dari lingkungan sekitar 

(alam) maupun yang sudah dibuat (dibeli).
94

 Menurut Santoso, alat 

permainan edukatif yaitu alat bermain yang dapat meningkatkan 

fungsi menghibur dan fungsi mendidik.
95

 Alat Permainan edukatif 

ialah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sarana bermain 

yang sekaligus bermanfaat bagi perkembangan anak. 

Guslinda dan Kurnia berpendapat bahwa alat permainan 

edukatif (APE) adalah macam-macam peralatan atau sesuatu benda 

yang dapat dipergunakan untuk bermain.
96

 Tedjasaputra 

mengungkapkan bahwa alat permainan edukatif adalah alat 

permainan yang dirancang secara khusus untuk kepentingan 

pendidikan.
97

 Menurut Meyke alat permainan edukatif adalah alat 

permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk 

kepentingan pendidikan. Depdiknas Dirjen PAUD menjelaskan 

bahwa alat permainan edukatif (APE) adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

mengandung nilai edukatif (pendidikan), dan dapat 

mengembangkan seluruh kemampuan anak.
98

  

Menurut Fadlillah alat permainan edukatif adalah segala 

sesuatu yang dapat dijadikan sarana bermain yang sekaligus 
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bermanfaat bagi perkembangan anak.
99

 Alat permainan merupakan 

salah satu sumber belajar yang digunakan anak untuk memudahkan 

dalam memahami proses belajar melalui bermain.
100

 Menurut 

Nursalam alat permainan edukatif dapat mengoptimalkan 

perkembangan anak sesuai usia dan tingkat perkembangannya serta 

berguna untuk pengembangan aspek fisik, bahasa, kognitif dan 

sosial anak adalah APE.
101

 Alat permainan edukatif adalah alat 

yang digunakan oleh anak untuk bermain sambil belajar artinya 

alat dan bermain itu sendiri merupakan sarana belajar yang 

menyenangkan.
102

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

alat permainan edukatif adalah berbagai macam alat atau benda 

yang dapat digunakan untuk bermain yang mana alat atau benda 

tersebut mengandung nilai pendidikan yang dapat menstimulasi 

minat dan bakat anak. Dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini, 

alat permainan edukatif memiliki peranan cukup penting. Karena 

melalui alat permainan edukatif ini kegiatan pembelajaran akan 

berlangsung dengan lancar, menarik, kreatif, dan menyenangkan, 

sehingga dapat mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. 

Selain itu, dengan alat permainan edukatif ini anak belajar tapi 

terasa bermain. Maksudnya meskipun aktivitas yang dilakukan 

anak adalah bermain, namun dalam bermain itu sesungguhnya 

anak telah belajar. 

2. Pentingnya Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini 

Permainan edukatif dapat bermainnya anak merupakan proses 

belajarnya anak. Dengan bermain anak dapat belajar banyak hal 

yang belum diketahui sebelumnya, baik menyangkut kognitif, 

bahasa, maupun sosial emosional. Menurut Adang Ismail beberapa 
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hal yang menjadikan alasan mengapa alat permainan edukatif 

penting bagi anak usia dini adalah: 

a) Meningkatkan pemahaman terhadap totalitas kediriannya atau 

mengembangkan kepribadian anak.   

b) Permainan edukatif dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi anak.  

c) Permainan edukatif dapat meningkatkan kemampuan anak 

untuk menciptakan hal-hal baru.  

d) Permainan edukatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

anak.  

e) Permainan edukatif dapat mempertajam perasaan anak.  

f) Permainan edukatif dapat memperkuat rasa percaya diri anak.  

g) Permainan edukatif merangsang imajinasi anak.  

h) Permainan edukatif dapat melatih kemampuan berbahasa anak.  

i) Permainan edukatif dapat melatih motorik halus dan motorik 

kasar anak.  

j) Permainan edukatif dapat membentuk moralitas anak.  

k) Permainan edukatif dapat melatih keterampilan anak.  

l) Permainan edukatif dapat mengembangkan sosialisasi anak.  

m) Permainan edukatif dapat membentuk spiritualitas anak.
103

 

3. Tujuan dan Manfaat Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini 

Alat permain edukatif adalah salah satu alternatif yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

anak. Penggunaan alat dalam kegiatan belajar dan bermain anak 

dapat memberi variasi yang mampu menarik perhatian dan 

menghilangkan kebosanan. Disamping itu alat permainan edukatif 

juga memungkinkan anak untuk selalu bergerak atau berpindah - 

pindah, tidak berdiam diri dan monoton dengan satu aktivitas saja. 

Sesuai dengan karakteristik anak yang mudah bosan, selalu 

ingin bergerak, senang dengan yang bersifat konkrit, memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi, dan senang berimajinasi maka penggunaan 

alat permainan edukatif sangat cocok untuk anak usia dini. Selain 

itu, alat ini juga dapat membantu mempermudah tugas guru dalam 

memberikan stumulasi kepada anak.  
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Tujuan utama penggunaan alat permainan edukatif ini agar 

materi pembelajaran lebih mudah dipahami melalui bahan 

sederhana yang ditemukan di lingkungan sekitar. Selain itu, 

penggunaan alat permainan edukatif juga bertujuan agar 

kompetensi siswa dapat tercapai sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Melalui alat peraga edukasi, 

guru bisa melakukan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien dalam menyampaikan konsep dan materi. Tedjasaputra 

menyebutkan manfaat yang didapatkan dari Alat Permainan 

Edukatif (APE) yaitu : 

1) Merangsang perkembangan motorik anak, baik motorik halus 

maupun motorik kasar, karena dalam kegiatan bermain 

membutuhkan gerakan. 

2) Merangsang perkembangan kognitif dan mengasah ketajaman 

penginderaan anak, karena dalam bermain memerlukan 

pemecahan masalah tentang bagaimana cara melakukan 

permainan dengan baik dan benar. 

3) Sebagai media terapi, media intervensi dan melatih kemandirian 

anak dalam melakukan sesuatu secara mandiri dan tidak 

melibatkan orang lain. 

4) Melatih kedisiplinan anak, karena adanya peraturan dalam 

bermain. 

5) Adanya interaksi antara anak dan menambah kosakata anak.  

6) Anak menjadi lebih bersemangat dalam belajar.
104

 

4. Berbagai Macam Alat Permainan Edukatif (APE) Anak Usia 

Dini  

Adapun beberapa jenis alat permainan edukatif di PAUD, yaitu :  

1) Alat peraga alat peraga merupakan alat bantu untuk mendidik 

atau mengajar supaya konsep yang diajarkan guru mudah 

dimengerti oleh siswa dan menjadi alat bantu dalam proses 

pembelajaran yang dibuat oleh guru atau siswa dari bahan 

sederhana yang mudah didapat dari lingkungan sekitar. Alat 

peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang 
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diartikan sebagai semua benda (dapat berupa manusia, objek 

atau benda mati) sebagai perantara di mana digunakan dalam 

proses pembelajaran.
105

 

2) Alat bermain yaitu alat yang dapat dimainkan oleh anak sambil 

belajar. Alat ini dapat  berupa alat yang dapat dimainkan, 

dibentuk, disusun, dipasang-pasang oleh anak. Disini anak aktif 

memainkan alat tersebut sehingga merangsang perkembangan 

kemampuan motorik halus anak. Alat bermain ini meliputi alat 

bermain buatan guru sendiri maupun alat bermain yang dapat 

dibeli. Adapun beberapa jenis-jenis APE seperti: congklak, 

kelereng, puzzle, meronce, menjahit, balok pembangunan, kartu 

gambar, plastisin, melipat dan menggunting kertas origami, 

playdough, finger painting, donat susun dan sebagainya. 

1) Kolase Biji-Bijian  

a. Pengertian Kolase Biji-Bijian  

Menurut Nuryana aktivitas  kegiatan  yang  dilakukan  untuk   

melatih   motorik   halus   anak   yaitu   diawali dengan  latihan  

yang  paling  sederhana  seperti  kegiatan menempel  biji-bijian  

pada  pola  dalam  kelas  menjadi bentuk  yang  utuh  dan  

menjadi  sebuah  ganbar  bentuk kolase.
106

 

Menurut Montolalu menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan biji-bijian adalah alat permainan yang paling mudah 

dicari ditemui dan yang dekat dengan lingkungan sekitar dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Biji-bijian yang dapat digunakan 

untuk permainan, seperti biji srikaya, biji kacang tanah, biji 

kacang merah, biji kacang polong, biji saga, biji bunga oyan, 

biji kedelai dan biji kacang hijau.
107

 Muharar dan Verayanti 

mengemukakan bahwa kolase adalah karya seni rupa yang 
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dibuat menempelkan bahan apasaja kekertas dengan tepat 

sehingga menjadi suatu karya yang bernilai.
108

  

Mufrida menyatakan bahwa kolase merupakan karya seni 

rupa dua dimensi yang menggunakan bahan yang bermacam-

macam selama bahan dasar tersebut dapat dipadukan dengan 

bahan dasar lain yang akhirnya dapat menyatu menjadi karya 

yang utuh dan dapat mewakili ungkapan perasaan estetis orang 

yang membuatnya.
109

 Sedangkan menurut Syakir Muharrar dan 

Sri Verayanti menyatakan bahwa kolase adalah suatu teknik 

menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, 

train, kaca, logam dan lain sebagainya kemudian 

dikombinasikan dengan menggunakan cat atau teknik lain.
110

  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

pengertian kolase adalah kegiatan menempel pada permukaan 

gambar yang telah ditentukan dengan menggunakan tehnik 

mendekorasi permukaan gambar dengan menempelkan material 

seperti kertas, kaca, kain, batu daun kering dan sebagainya, 

selama bahan dasar tersebut dapat dipadukan dengan bahan 

dasar lain yang akhirnya dapat menyatu menjadi karya yang 

utuh dan dapat mewakili ungkapan perasaan estetis orang yang 

membuatnya. 

Kegiatan kolase yang memanfaatkan bahan yang ada 

dilingkungan sekitar maka peseta didik akan lebih aktif, dan 

kreativitas termotivasi pada saat melakukan kegiatan 

tersebut.hal ini dapat mendorong anak bebas melakukan apa 

saja yang mereka ingin karna ketika melakukan kegiatan 

membuat kolase harus diimbangi dengan kegiatan permainan 

agar anak antusias belajar bertambah.  
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b. Langkah-langkah Membuat Kolase dari Biji-Bijian 

Langkah-langkah dalam pengerjaan kolase adalah sebagai 

berikut: 

1) Merencanakan gambar yang akan dibuat.  

2) Menyediakan alat-alat/ bahan.  

3) Menjelaskan serta mengenalkan nama alat- alat atau bahan 

yang digunakan dalam kegiatan kolase dan bagaimana cara 

penggunaannya. 

4) Membimbing anak dan memberikan contoh bagaimana cara 

menaburkan ataupun menjimpit material bahan kolase, 

memberi perekat dengan lem, menjelaskan posisi untuk 

menempelkan bahan kolase yang benar dengan hati-hati 

sehingga hasil tempelannya rapi tidak keluar garis dan 

mendemonstrasikannya.  

5) Guru memberikan motivasi dan semangat kepada anak 

berupa pujian seperti tepuk tangan, acungan jempol, kata-

kata bijak (pintar, hebat, cerdas) dan lain-lain. 

6) Guru memberikan bimbingan kepada anak yang belum 

berhasil dalam melakukan kegiatan kolase.
111

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Biji-Bijian Kolase 

Kelebihan pada media kolase sebagai berikut: 

1) Bahan yang dibuat untuk kolase adalah barang yang tidak 

terpakai dan mudah didapatkan. 

2) Media kolase merupakan hal yang menyenangkan bagi anak. 

3) Dengan menggunakan media kolase dapat menyampaikan 

sasaran pendidikan kepada anak 

4) Dengan media kolase dapat melatih koordinasi mata, tangan, 

kecermatan, dan kerapihan. 

5) Dapat melatih daya konsentrasi anak.  

Untuk kekurangan pada media kolase ini iyalah anak–anak 

kurang rapih dalam menempel dan kurang cermat dalam 

menempel sebuah objek di dalam gambar. 
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2) Playdough 

a. Pengertian Playdough 

Playdough atau plastisin merupakan Alat Permainan 

Edukatif bertekstur lunak berbahan dasar tepung yang memiliki 

kesamaan seperti tanah liat yang mudah untuk dibentuk sesuai 

kreasi anak. Plastisin merupakan permainan yang aman untuk 

anak dan mudah didapatkan karena harganya terjangkau, 

plastisin dapat mengeras apabila diangin-anginkan.  

Leni Mushonifah berpendapat bahwa kegiatan bermain 

playdough dilakukan dengan cara membentuk, memberi warna, 

dan mewarnai sehingga menimbulkan bentuk.
112

 Playdough 

merupakan adonan mainan yang terbuat dari tepung  sebagai  

alat  bantu  pembelajaran  mudah  untuk  dibentuk  dan  berguna  

untuk  merangsang, melatih  kegiatan  koordinasi  jari  jemari  

tangan  dengan  mata  pada motorik  halus  anak  usia  dini. 

Einon menyatakan, playdough merupakan bahan yang cukup 

lembut dan aman untuk anak gunakan dengan  cara  diremas,  

namun  cukup  elastis  untuk  dibuat  sebuah  bentuk.  

berikutnya,  Einon mengungkapkan  bahwa  media  plastisin  

adalah  bahan sehari-hari  yang  paling  baik  untuk membuat 

model atau bentuk bagi anak.
113

 

Playdough merupakan salah satu alat permainan edukatif 

yang aman untuk anak dan dapat mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan anak usia dini. Membuat plastisin dapat 

melatih fisik motorik halus anak usia dini. Anak-anak dapat 

menggunakan tangan dan peralatan untuk membentuk adonan 

melalui pengalaman tersebut, anak-anak mengembangkan 

koordinasi mata, tangan dan ketangkasan serta kekuatan tangan 

yang dapat menstimulasi perkembangan motorik anak untuk 

menulis dan menggambar.  

Alat permainan ini aman untuk anak dan dapat 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak usia dini. 
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Membuat playdough dapat melatih fisik motorik halus anak usia 

dini. Anak-anak dapat menggunakan tangan dan peralatan untuk 

membentuk adonan melalui pengalaman tersebut, anak-anak 

mengembangkan koordinasi mata, tangan dan ketangkasan serta 

kekuatan tangan yang dapat menstimulasi perkembangan 

motorik anak untuk menulis dan mewarnai.  

Menurut Rahmawati bermain playdough berfungsi untuk 

melatih stimulasi motorik halus dan dapat membantu kosentrasi 

anak dalam kegiatan pembelajaran yang membuat mereka 

senang membuat berbagai gerakan pada bermain. Sedangkan  

menurut Sumardi, yang mengemukakan playdough adalah 

adonan yang dapat dibuat bentuknya berdasarkan dengan 

keinginan dan imajinasi anak sehingga dapat menjadikan 

kegiatan tersebut sebagai pengalaman yang menyenangkan bagi 

anak serta membantu sebagai stimulus pada beberapa aspek 

perkembangan anak.
114

  

 

b. Langka-langkah Bermain Playdough 

Bermain playdough dapat menggunakan alat ataupun tidak. 

Dalam bermain playdough anak dapat melatih gerakan motorik 

dengan mengkoordinasikan jari tangan seperti memegang, 

menekan, menggenggam, dan menjimpit serta anak dapat 

membuat berbagai bentuk sesuai dengan kreasi mereka sendiri. 

Selain melatih motorik plastisin juga dapat mengajarkan anak 

untuk dapat mengenal berbagai warna. 

Adapun angkah-langkah dalam bermain playdough yaitu 

sebagai berikut:  

1) Anak mengambil adonan plastisin secukupnya. 

2) Anak membentuk plastisin sesuai dengan bentuk yang 

diinginkan. 

3) Apabila anak mengalami kesulitan dalam membuat 

sendiri bentuk-bentuk plastisin, maka anak dapat 

menggunakan cetakan plastisin dengan bentuk yang 
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beragam untuk memudahkan anak dalam berkreasi 

dengan plastisin.
115

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Playdough 

Kelebihan pada permainan playdough  sebagai berikut : 

1) Mudah untuk dibentuk. 

2) Tidak mudah menempel sehingga tidak menyisakan 

kotoran dipakaian. 

3) Sudah diberi warna sehingga pada saat digunakan dapat 

dicampur.  

4) Anak dapat menghasilkan hasil karyanya sendiri. 

5) Dapat dibuat sendiri dirumah. 

Kekurangan pada permainan playdough ialah jika sudah 

tercampur warnanya menjadi gelap sehingga tidak dapat 

kembali ke warna aslinya dan jika digunakan berkali–kali 

menjadi gelap kehitaman oleh tangan atau debu. 

3) Menggunting 

a. Pengertian Menggunting 

Mengggunting adalah salah satu kegiatan motorik halus 

yang dapat melatih koordinasi gerakan tangan dan mata. 

Kelebihan menggunting bagi anak adalah melatih motorik 

halus, melatih koordinasi tangan-mata dan konsentrasi, 

meningkatkan kepercayaan diri, lancar dalam menulis dan 

ungkapan ekspresi. Menurut Sumantri keterampilan motorik 

halus anak berhubungan dengan gerak kedua tangan, anak 

mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan 

dengan gerak jari jemari seperti: kesiapan menulis, 

menggambar dan memanipulasi benda-benda.
116

 

Kemampuan menggunting pada seorang individu 

berkembang bermula dari cara memegang gunting yang benar, 

bagaimana mengerakkan gunting dan menggunting garis lurus. 

Mengajarkan menggunting pada anak diberikan secara 
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bertahap. Hal ini sesuai dengan Peabody Development Motor 

Scales bahwa anak usia 2 tahun dapat melakukan gerakan buka 

dan tutup gunting. Selanjutnya anak usia 2,5 tahun dapat 

menggunting sepanjang 15 cm. Pada usia 3, 5 tahun anak dapat 

menggunting garis 15 cm serta pada usia 4 tahun anak dapat 

menggunting bentuk lingkaran.  

Bentuk gunting mempengaruhi anak dalam belajar 

memegang gunting. Bentuk gunting yang baik untuk anak 

adalah gunting yang didesign oleh Fiskar. Adapun ciri-ciri 

gunting yang didesain oleh Fiskars untuk anak usia 4-5 tahun 

yaitu pegangan pada gunting memiliki ukuran lubang yang 

berbeda dimana lubang yang atas lebih kecil dibandingkan 

lubang yang bawah. Lubang yang atas diposisikan untuk ibu jari 

dan lubang yang bawah diposisikan untuk jari tengah, jari 

manis, jari kelingking dan jari telunjuk digunakan sebagai 

penahan diluar lubang. Desin gunting dari Fiskar ini terus 

berkembang terutama dari segi bahan dan ukuran. Untuk 

keamanan anak maka dipilih bahan dari plastik dengan ujung 

yang tumpul.
 117

 

Menurut Winggins bahwa beberapa manfaat yang diperoleh 

anak apabila diberikan kesempatan belajar menggunting, antara 

lain yaitu:   

1) Menguatkan otot-otot telapak tangan anak karena 

melakukan gerakan membuka dan menutup tangan.  Otot 

yang kuat akan membantu anak saat menulis, 

menggambar.  sesuatu dengan genggaman.   

2) Meningkatkan koordinasi mata dan tangan, karena saat 

menggunting pandangan harus selalu mengikuti gerakan 

tangan yang memegang gunting.  hal tersebut merupakan 

pekerjaan yang sangat sulit bagi anak.
118

 

Sementara itu Hasnida menyatakan bahwa motorik halus 

adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau 
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sebagian anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh 

kesempatan untuk belajar dan berlatih, misalnya kemampuan 

memindahkan dari tangan, mencoret-coret, meremas, 

menggenggam, menggunting, menulis dan lain- lainnya.
119

  

b. Langkah-langkah Kegiatan Menggunting 

Menggunting membutuhkan langkah kerja yang 

memudahkan anak untuk melakukannya. Secara umum 

prosedur kerja menggunting menurut Sumanto adalah sebagai 

berikut:  

(a) tahap persiapan,  

(b) tahap pelaksanaan,  

(c) tahap penyelesaian.  

Tahap persiapan, dimulai dengan menentukan bentuk, 

ukuran dan warna kertas yang digunakan. Juga dipersiapkan 

bahan pembantu dan alat yang diperlukan sesuai model yang 

akan dibuat. Menentukan bentuk, ukuran, dan warna kertas 

yang digunakan dalam menggunting mempengaruhi tingkat 

kemudahan anak dalam melakukan menggunting. Warna kertas 

yang digunakan dalam menggunting memiliki warna yang 

menarik anak. 

Tahap pelaksanaan, yaitu melakukan pemotongan kertas 

tahap demi tahap sesuai gambar pola (gambar kerja) dengan 

rapi sampai selesai baik secara langsung atau tidak langsung. 

Menggunting secara langsung yaitu menggunting lembaran 

kertas dengan alat gunting sesuai bentuk yang dibuat. Cara 

menggunting tidak langsung yaitu menggunting dengan melalui 

atau tahapan melipat terlebih dahulu pada lembaran kertas, baru 

dilakukan pengguntingan sesuai bentuk yang dibuat. 

Sedangkan, tahap penyelesaian, yaitu menempelkan hasil 

guntingan diatas bidang gambar.
120
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c. Kelebihan dan Kekurangan Menggunting 

Kelebihan kegiatan menggunting bagi anak adalah melatih 

motorik halus, melatih koordinasi tangan-mata dan konsentrasi, 

meningkatkan kepercayaan diri, lancar dalam menulis dan 

ungkapan ekspresi. Sedangkan untuk kekurangan kegiatan 

menggunting yaitu melakukannya harus di awasi oleh orang 

dewasa dan mudah berserakan. 

 

D. Pengaruh Alat Permainan Edukatif Terhadap Motorik Halus 

AUD 

Pendidikan anak usia dini dilakukan melalui kegiatan 

memberikan rangsangan atau stimulus pada pertumbuhan dan 

perkembangan rohani maupun jasmani anak. Kegiatan tersebut 

dilakukan dengan cara bermain yang dimana menimbulkan 

kesenangan pada anak serta dapat mengembangkan potensi yang ada 

di dalam dirinya. Pendidikan anak usia dini banyak sekali melakukan 

kegiatan diantaranya adalah kegiatan fisik. Kegiatan fisik yang 

dilakukan secara terus menerus akan dapat mengembangkan salah satu 

aspek pada anak yaitu aspek motorik yang dimana aspek ini 

berkesinambungan dengan fisik anak. Aspek motorik salah satunya 

yaitu motorik halus menggunakan otot-otot kecil. Menurut Suyadi 

gerakan motorik halus adalah gerakan yang dilakukan tidak 

memerlukan tenaga, akan tetapi perlu adanya koordinasi antara mata 

dan tangan. Jika anak sampai mengalami keterlambatan motorik halus, 

dapat mengakibatkan anak tersebut tidak dapat menggambar, menulis, 

mencoret – coret, menggunting, menempel bahkan sulit untuk 

mengkoordinasikan tangan dan mata.
121

 

Salah satu metode untuk memberikan stimulus terhadap 

motorik halus anak usia dini iyalah menggunakan APE atau Alat 

Permainan Edukatif. Alat Permainan Edukatif (APE) adalah alat 

permainan untuk anak usia dini yang dapat mengoptimalkan 

perkembangan anak, yang dapat disesuaikan penggunaannya menurut 

usianya dan tingkat perkembangan anak yang bersangkutan. Ape yang 

pakai dalam membantu proses perkembangan untuk anak ini berguna 
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untuk pengembangan aspek fisik, yaitu kegiatan-kegiatan yang dapat 

menunjang atau merangsang pertumbuhan fisik anak seperti motorik 

halus. APE yang dapat digunakan untuk menstimulus motorik halus 

anak yaitu kolase biji bijian, plastisin, dan gunting. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu 

gejala menjadi objek permasalahan. Konsep pola pemikiran antara 

hubungan variabel bebas yaitu APE dengan variabel terikat yaitu 

motorik halus anak di TK Goemerlang Sukarame Bandar Lampung. 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini  

 

„ 

 

 

Dijelaskan bahwa dalam rangka motorik halus anak kelompok 

B2 di TK Islam Kartika Kotabumi diperlukan APE untuk 

meningkatkan motorik halus anak secara optimal di TK Goemerlang 

Sukarame Bandar Lampung. 

 

F. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Oleh karena itu masih 

perlu diuji kebenarannya.“Hipotesis dapat diartikan suatu jawaban 

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul”.
122

 Hipotesis penelitian yang diajukan oleh 

peneliti adalah terdapat Pengaruh Alat Permainan Edukatif (APE) 

Terhadap Motorik Halus Anak TK Goemerlang Sukarame Bandar 

Lampung. 
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Lampiran 2 /Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 / Rekapitulasi Hasil Observasi Motorik Halus Anak 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK GOEMERLANG  

N

O

. 

NAM

A 

SISW

A 

PERTANYAAN (NO ITEM) 

GUNTING 
NI

L

AI 

PLAY DOUGH 
NI

L

AI 

BIJI-BIJIAN 
NI

L

AI 

J

M

L

H 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

1 Chilla 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 4 4 4 4 4 20 93 

2 Ara 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 2 2 2 2 3 3 2 3 3 22 3 3 2 2 3 13 62 

3 Rade 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 26 2 2 2 2 2 2 3 2 2 19 2 2 2 2 2 10 55 

4 

Nizza

m 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

37 

3 2 4 4 4 4 3 4 4 

32 

4 4 4 4 4 

20 89 

5 

Brand

on 

4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 

36 

2 2 2 3 4 4 3 4 4 

28 

4 4 2 2 4 

16 80 

6 Aulia 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 25 3 3 2 2 3 3 2 3 3 24 3 3 2 2 3 13 62 

7 Darriel 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 33 3 2 2 2 4 4 3 4 4 28 4 4 4 4 4 20 81 

8 

Sulaim

an 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

38 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 

33 

4 4 3 3 4 

18 89 

9 Abel 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 3 3 4 4 3 17 80 

1 Habibi 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 3 2 4 4 4 4 3 4 4 32 4 4 4 4 4 20 89 
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1

1 Azel 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 3 3 4 4 3 17 80 

1

2 

Adzkh

an 

3 3 3 3 

3 

3 3 3 

3 3 30 

3 2 2 2 2 
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2 4 4 

24 3 3 

2 2 

3 13 67 

1

3 Calief 

2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

25 

2 2 2 2 3 3 2 3 3 

22 

3 3 4 4 3 

17 64 

1

4 Nara 

3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

26 

2 2 2 2 4 2 3 2 3 

22 

4 4 2 3 4 

17 65 

1

5 Thoha 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

35 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 

32 

3 3 3 3 3 

15 82 

  
JUMLAH 

11

38 
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Lampiran 4/ Deskripsi Data 

Deskripsi Data dibuat oleh program IBM SPPS v.25 

Descriptives 

 

APE Statistic 

Std. 

Error 

POST–

TEST 

Gunting Mean 33.20 1.092 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

30.86 
 

Upper 

Bound 

35.54 
 

5% Trimmed Mean 33.28  

Median 35.00  

Variance 17.886  

Std. Deviation 4.229  

Minimum 26  

Maximum 39  

Range 13  

Interquartile Range 7  

Skewness -.520 .580 

Kurtosis -.881 1.121 

Playdough Mean 27.20 1.235 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

24.55 
 

Upper 

Bound 

29.85 
 

5% Trimmed Mean 27.28  

Median 28.00  

Variance 22.886  

Std. Deviation 4.784  

Minimum 19  

Maximum 34  

Range 15  

Interquartile Range 10  

Skewness -.147 .580 

Kurtosis -1.296 1.121 
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Biji bijian Mean 16.40 .798 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

14.69 
 

Upper 

Bound 

18.11 
 

5% Trimmed Mean 16.56  

Median 17.00  

Variance 9.543  

Std. Deviation 3.089  

Minimum 10  

Maximum 20  

Range 10  

Interquartile Range 7  

Skewness -.535 .580 

Kurtosis -.437 1.121 
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Lampiran 5/ Uji Validitas  

Uji Validitas dibuat oleh program IBM SPPS v.25 
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Lampiran 6/ Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dibuat oleh program IBM SPPS v.25 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.953 24 

 

 

Lampiran 7/ Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas dibuat oleh program IBM SPPS v.25 

Tests of Normality 

 

APE 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

POST–

TEST 

Gunting .198 15 .117 .929 15 .262 

Playdough .175 15 .200
*
 .920 15 .193 

Biji bijian .177 15 .200
*
 .909 15 .130 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Lampiran 8/ Uji Homogenitas 

 

Uji Homogenitas dibuat oleh program IBM SPPS v.25 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

POSTEST–

MOTORIK–

HALUS 

Based on Mean 2.196 2 42 .124 

Based on Median 1.348 2 42 .271 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.348 2 38.575 .272 

Based on trimmed 

mean 

2.188 2 42 .125 
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Lampiran 9/ Uji Hipotesis Anova One Way 

Uji Anova One Way dibuat oleh program IBM SPSS v.25 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Guntin

g * 

Posttest 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 

245.06

7 

8 30.633 34.462 .00

0 

Linearity 234.78

4 

1 234.78

4 

264.13

1 

.00

0 

Deviation 

from 

Linearity 

10.283 7 1.469 1.653 .27

9 

Within Groups 5.333 6 .889   

Total 250.40

0 

1

4 
   

Play 

dough 

* 

Posttest 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 

315.73

3 

8 39.467 50.743 .00

0 

Linearity 294.35

8 

1 294.35

8 

378.46

0 

.00

0 

Deviation 

from 

Linearity 

21.376 7 3.054 3.926 .05

8 

Within Groups 4.667 6 .778   

Total 320.40

0 

1

4 
   

Biji-

bijian * 

Posttest 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 

122.26

7 

8 15.283 8.091 .01

0 

Linearity 100.91

8 

1 100.91

8 

53.427 .00

0 

Deviation 

from 

Linearity 

21.349 7 3.050 1.615 .28

8 

Within Groups 11.333 6 1.889   

Total 133.60

0 

1

4 
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Lampiran 10/ RRPH 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK GOEMERLANG  

 

Semester/Minggu/Hari ke  : 1/2/1 

Hari/Tanggal    : 

……………………………………………. 

Kelompok Usia   : A (4-5 tahun) 

Tema/Sub Tema/Subsub Tema : Kebutuhanku/Pakaian/Manfaat 

Pakaian 

Kompetensi Dasar (KD)   : 3.2-3.3-4.3-3.5-4.5-3.12-

4.12-4.7-3.15-4.15 

 

Materi Kegiatan : - Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

       - Tata cara berpakaian rapi dan sopan 

       - Doa memakai baju 

       - Tertarik pada aktivitas seni 

Alat dan bahan : gunting, lem, origami, kertas hvs 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Mulok : pakaian,kemeja,clothes 

3. Berdiskusi macam-macam pakaian  

4. Mengenalkan gambar pakaian kemeja 

5. Mengenalkan kegiatan aturan yang akan dilakukan 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menggunting pola bangun datar 

2. Menempelkan pola bangun datar menjadi pakaian kemeja 

3. Bercerita tentang gambar yang telah dibuatnya 

C. REACALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat saat 

pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah didapatnya dan 

menunjukkan hasil karyanya 
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4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK GOEMERLANG  

 

Semester/Minggu/Hari ke  : 1/3/2 

Hari/Tanggal    : 

……………………………………………. 

Kelompok Usia   : A (4-5 tahun) 

Tema/Sub Tema/Subsub Tema :Kebutuhanku/Makanan/Makanan 

Kesukaan 

Kompetensi Dasar (KD)   : 1.1-2.7-3.3-4.3-3.5-4.5-

3.11-4.11-3.15-4.15 

Materi Kegiatan : - Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

       - Jenis makanan 

       - Manfaat memakan makanan sehat 

       - Tertarik pada aktivitas seni 

Alat dan bahan :  - tepung, pewarna makanan, minyak, air hangat 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyikan lagu 4 sehat 5 sempurna 

3. Mengenalkan makanan sehat 

4. Berdiskusi tentang makanan  

5. Mengenalkan kegiatan aturan yang akan dilakukan 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menguleni tiap playdough yang diberikan sesuai warna 

2. Membuat makanan kesukaan dari playdough 

3. Menceritakan hasil buatannya ke depan kelas 

C. REACALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat saat 

pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah didapatnya dan 

menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak. 

 

 



106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK GOEMERLANG  

 

Semester/Minggu/Hari ke  : 1/4/3 

Hari/Tanggal    : 

……………………………………………. 

Kelompok Usia   : A (4-5 tahun) 

Tema/Sub Tema/Subsub Tema :Kebutuhanku/Makanan/ Makanan 

cepat saji 

Kompetensi Dasar (KD)   : 1.1-2.7-3.3-4.3-3.5-4.5-

3.11-4.11-3.15-4.15 

Materi Kegiatan : - Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

       - Jenis makanan cepat saji/junk food 

       - Manfaat memakan makanan cepat saji 

       - Tertarik pada aktivitas seni 

Alat dan bahan : Biji-bijian, kertas gambar, lem 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Mengenalkan makanan cepat, contoh: hamburger 

3. Berdiskusi tentang makanan cepat saji di Indonesia dan di Eropa 

4. Mengenalkan kegiatan aturan yang akan dilakukan 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menyebutkan biji-bijian apa saja yang akan dipakai 

2. Membuat kolase “Hamburger” dari biji-bijian   

3. Mewarnai kata “Hamburger” 

4. Menceritakan hasil karyanya 

C. REACALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat saat 

pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah didapatnya dan 

menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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Lampiran 11/ Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 
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Lampiran 12/ Turnitin 
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